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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of using Pop Up Book media on the science
process skills of fourth-grade students in science and social studies (IPAS) learning
at the elementary school level. The study employed a quantitative approach with an
experimental method using a Pre-Experimental design, specifically the One Group
Pretest-Posttest Design. The patrticipants consisted of 25 fourth-grade students of
SDN 2 Wangunjaya selected through a saturated sampling technique. Data were
collected using pretest and posttest instruments developed based on science
process skKill indicators. The results showed that the mean score increased from
36.3 in the pretest to 79.2 in the posttest. The hypothesis testing using a paired
sample t-test yielded a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that the use of
Pop Up Book media had a significant effect on students' science process skKills. In
addition, the N-Gain score was 0.67, which falls into the moderate category,
indicating an improvement in students' abilities after the learning process.
Therefore, it can be concluded that Pop Up Book media is effective in improving the
science process skills of fourth-grade students in IPAS learning at the elementary
school level.

Keywords: Pop Up Book, Science Process SkKills, Integrated Science (IPAS).
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up
Book terhadap keterampilan proses sains siswa kelas |V pada mata pelajaran IPAS
di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain Pre-Experimental tipe One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas IV SDN 2 Wangunjaya yang dipilih
menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan
posttest yang disusun berdasarkan indikator keterampilan proses sains. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 36,3 pada
pretest menjadi 79,2 pada posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample
t-test memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop Up Book berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
proses sains siswa. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,67 berada pada kategori
sedang, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah
pembelajaran. Dengan demikian, media Pop Up Book terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas |V pada pembelajaran IPAS
di sekolah dasar.

Kata Kunci : Pop Up Book, Keterampilan Proses Sains, IPAS.
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A.Pendahuluan

Dalam  Kurikulum  Merdeka,
pembelajaran lImu Pengetahuan Alam
(IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) digabungkan menjadi satu mata
pelajaran, yaitu Ilimu Pengetahuan
(IPAS).

Penggabungan ini bertujuan agar

Alam dan Sosial
siswa mampu memahami fenomena

alam dan sosial secara lebih
menyeluruh serta melihat hubungan
antara manusia dan lingkungannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Kemendikbudristek (2021),
pembelajaran IPAS mengintegrasikan
konsep IPA  dan IPS untuk
memberikan pemahaman utuh
tentang fenomena alam dan sosial di
siswa.

sekitar Pembelajaran ini

dirancang agar siswa mampu
menghubungkan pengetahuan ilmiah
dengan kehidupan nyata serta

menumbuhkan kepedulian terhadap

lingkungan dan masyarakat.
Pembelajaran ini tidak hanya
menekankan penguasaan materi,
tetapi juga proses memperoleh

pengetahuan melalui kegiatan ilmiah.
Sejalan dengan itu, Chasanah dan
Wiyani (2024) menyatakan bahwa
pembelajaran IPAS membantu siswa
antara

memahami keterkaitan

manusia dan lingkungannya dari
berbagai sudut pandang.

Tujuan pembelajaran IPAS di
sekolah dasar tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga
pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan keterampilan proses
Hidayah dkk. (2024)

menjelaskan keterampilan

sains.
bahwa
dasar

proses sains meliputi

kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan hasil
pengamatan. Rahmawati dan Suryadi
(2023)

keterampilan

menambahkan bahwa
proses sains dapat
melatih  siswa  berpikir  secara
sistematis, logis, dan berdasarkan
bukti. Oleh karena itu, pembelajaran
IPAS perlu dirancang sebagai proses
aktif yang melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan ilmiah.
Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains siswa masih belum
berkembang secara optimal. Banyak
siswa Sekolah Dasar yang masih
dalam

mengalami kesulitan

melakukan pengamatan  secara
sistematis, mengelompokkan objek
berdasarkan ciri tertentu, maupun
menarik  kesimpulan dari  hasil

kegiatan yang dilakukan.
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Pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah menyebabkan siswa
terlibat

pengamatan dan

kurang dalam kegiatan
percobaan,
sehingga siswa kurang terlatih dalam

mengamati, mengelompokkan objek,

menarik kesimpulan, dan
mengomunikasikan hasil
pengamatan. Data

Kemendikbudristek (2024)
menunjukkan bahwa sebagian siswa
sekolah dasar masih mengalami
kesulitan dalam melakukan
pengamatan secara sistematis dan
menarik  kesimpulan dari  hasil
kegiatan yang dilakukan.

Rendahnya keterampilan proses
sains juga tercermin pada hasil
Programme for International Student
Assessment (PISA). Laporan PISA
2018 menempatkan Indonesia pada
peringkat 74 dari 79 negara dengan
skor literasi sains 396, di bawah rata-
rata OECD (OECD, 2019). Meskipun
hasil PISA 2022 menunjukkan adanya
peningkatan, skor yang diperoleh
masih berada di bawah rata-rata

OECD (Kemendikbud, 2023; OECD,

2023). Kondisi ini menunjukkan
perlunya peningkatan kualitas
pembelajaran sains, termasuk

penguatan keterampilan proses sains

siswa.

Berdasarkan pengamatan awal
yang dilakukan di SDN 2 Wangunjaya,
keterampilan proses sains siswa kelas
IV masih tergolong rendah. Siswa
mengalami kesulitan dalam
melakukan pengamatan secara teliti,
mengelompokkan objek berdasarkan
ciri tertentu, serta menarik kesimpulan
dari kegiatan yang telah dilakukan.
Siswa juga cenderung menunggu
penjelasan guru dan belum terbiasa
menemukan konsep melalui proses
ilmiah secara mandiri. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA  belum

keterampilan

sepenuhnya melatih
proses sains siswa
secara optimal.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi
pembelajaran IPA yang tidak hanya
menekankan penyampaian materi,
tetapi juga melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan ilmiah. Proses
pembelajaran perlu memberi ruang
bagi siswa untuk mengamati objek
atau peristiwa, mengajukan

pertanyaan, melakukan kegiatan
eksplorasi sederhana, serta menarik
kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan. Dengan
keterlibatan aktif tersebut, siswa akan
terbiasa berpikir secara sistematis dan
melalui

memahami konsep
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pengalaman langsung, sehingga

keterampilan proses sains dapat
berkembang dengan lebih baik.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran
yang menarik, konkret, dan sesuai
dengan Kkarakteristik siswa sekolah
dasar. Media visual dan interaktif
seperti Pop Up Book dapat menjadi
alternatif agar membantu siswa
memahami materi secara lebih nyata,
meningkatkan minat belajar, serta
mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Pop Up Book
merupakan buku tiga dimensi yang
memiliki gambar atau objek timbul
yang dapat bergerak saat dibuka,
sehingga mampu menarik perhatian
siswa. Kusumawati dan Setiawan
(2020) menyatakan bahwa Pop Up
Book termasuk media visual interaktif
yang memudahkan siswa memahami
konsep abstrak menjadi lebih konkret.

Tujuan penggunaan Pop Up
Book dalam pembelajaran adalah
untuk membantu siswa memahami
materi melalui pengamatan langsung,
meningkatkan motivasi belajar, serta
melatih keterampilan proses sains
seperti mengamati, mengidentifikasi
ciri objek, dan menarik kesimpulan

sederhana (Suhendri dkk., 2022).

Beberapa penelitian juga mendukung
efektivitas penggunaan media Pop Up
Book dalam pembelajaran. Aini dan
Rahayu (2023) menemukan bahwa
media ini menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif sehingga
siswa lebih aktif dalam melakukan
kegiatan pengamatan dan diskusi
terkait materi yang dipelajari.
Beberapa penelitian
menunjukkan efektivitas media Pop
Up Book dalam pembelajaran. Aini
(2023)

bahwa media ini mampu menciptakan

dan Rahayu menemukan
suasana belajar yang lebih interaktif
sehingga siswa lebih aktif dalam
kegiatan pengamatan dan diskusi.
Selain itu, Kirana dan Ninawati (2023)
menyatakan bahwa penggunaan Pop
Up Book memberikan pengaruh positif
terhadap aktivitas belajar siswa
karena mampu menarik perhatian
melalui tampilan tiga dimensi yang
menarik dan mendorong keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut,
keterampilan proses sains merupakan
aspek penting dalam pembelajaran
IPAS yang perlu dikembangkan sejak

sekolah dasar. Penggunaan media

Pop Up Book diduga dapat
memberikan  pengaruh  terhadap
peningkatan keterampilan proses
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sains siswa karena memungkinkan
siswa belajar secara lebih konkret dan
aktif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media Pop Up
Book terhadap keterampilan proses
sains siswa. Metode eksperimen

digunakan  dengan  memberikan
perlakuan berupa penggunaan media
Pop Up Book dalam pembelajaran
IPAS, kemudian

keterampilan

mengukur
proses sains siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh media tersebut
terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas |V sekolah dasar.

Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Pre-Eksperimen dengan bentuk One
Group  Pretest-Posttest  Design.

dipilih
karena penelitian ini hanya melibatkan

Penelitian  pre-eksperimen
satu kelas saja. Menurut Sugiyono
(2022), desain One Group Pretest-
Posttest

adalah  desain  yang

digunakan untuk mengetahui

pengaruh suatu perlakuan terhadap

suatu variabel dengan cara
membandingkan keadaan sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan
pada kelompok yang sama.

Adapun populasi pada penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 2
Wangunjaya. Teknik pengambilan

sampel  menggunakan  sampling
jenuh, sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian.
Sampel penelitian berjumlah 25 siswa
kelas IV SDN 2 Wangunjaya. Terdapat
2 variabel pada penelitian ini, untuk
variabel bebasnya yaitu penggunaan
media Pop Up Book, sedangkan
variabel terikatnya yaitu keterampilan
proses sains siswa pada materi wujud
zat dan perubahannya.

Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik tes menggunakan
instrumen berupa soal uraian yang
indikator

disusun berdasarkan

keterampilan proses sains, vyaitu

mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan hasil
pengamatan. Instrumen diberikan

dalam bentuk pretest dan posttest
untuk mengukur kemampuan siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.
instrumen

Sebelum  digunakan,

terlebin dahulu melalui pengujian
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validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.
Setelah itu data

dianalisis

penelitian
statistik

deskriptif dan statistik inferensial.

menggunakan

Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan keterampilan proses
sains siswa melalui nilai rata-rata, nilai
tertinggi, dan nilai terendah yang
diperoleh dari hasil pretest dan
posttest. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, data terlebih
dahulu diuji melalui uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji-
t (paired

sample t-test) untuk

mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan media Pop Up
Book terhadap keterampilan proses
sains siswa. Selain itu, peningkatan
keterampilan proses sains siswa
dianalisis menggunakan uji N-Gain
untuk mengetahui tingkat peningkatan

kemampuan siswa setelah diberikan

perlakuan.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media Pop Up Book terhadap

keterampilan proses sains siswa kelas

IV SDN 2 Wangunjaya pada materi
wujud zat dan perubahannya.
Sebelum perlakuan diberikan, siswa
mengikuti prefest untuk mengukur

kemampuan awal.
Tabel 1 Hasil Pretest

Simpangan Hasil Interpretasi
Baku Nilai Akhir
13,778 36,3 Rendah

Hasil pretest menunjukkan rata-
rata nilai sebesar 36,3 dengan nilai
tertinggi 58 dan terendah 10, yang
mengindikasikan bahwa keterampilan
proses sains siswa masih tergolong
rendah. Siswa masih mengalami
dalam

kesulitan mengamati,

mengelompokkan, menyimpulkan,
dan mengomunikasikan informasi
terkait materi yang dipelajari.
Pembelajaran menggunakan
media Pop Up Book dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan. Selama
proses pembelajaran, siswa terlibat
aktif dalam kegiatan mengamati objek,
mengelompokkan informasi,
berdiskusi, serta mempresentasikan
hasil pengamatan. Media Pop Up
Book yang menampilkan visual tiga
dimensi membantu siswa memahami
konsep wujud zat dan perubahannya
secara lebih konkret. Kondisi ini
sejalan dengan pendapat Rahmani

dan Yaswinda (2023) serta Ibrahim
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dkk. (2022) yang menyatakan bahwa
media Pop Up Book dapat
meningkatkan keterampilan proses
sains melalui pengalaman belajar

yang lebih nyata dan bermakna.
Tabel 2 Hasil Postest

Simpangan Hasil Nilai  Interpretasi
Baku Akhir
9.738 79,2 Sedang

Setelah perlakuan diberikan,
hasil posttest menunjukkan rata-rata
nilai sebesar 79,2. Jika dibandingkan
dengan rata-rata pretest sebesar 36,3,
terjadi peningkatan sebesar 42,9 poin.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media Pop Up
Book mampu membantu siswa
memahami materi sekaligus melatih

keterampilan proses sains seperti

mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan hasil
pengamatan.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
.962 25 465
.941 25 157

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi masing-masing sebesar

0,465 dan 0,157 (> 0,05), sehingga

memenuhi syarat untuk dilakukan uiji

hipotesis.
Tabel 4 Hasil Paired sample t Test
df Sig (2 tailed)
24 0,00

Hasil paired sample t-test

menunjukkan nilai signifikansi 0,000

(< 0,05), vyang berarti terdapat
pengaruh  signifikan penggunaan
media Pop Up Book terhadap

keterampilan proses sains siswa.
Tabel 5 Hasil Uji N Gain
Rata-

Test N-Gain
Rata

Interpretasi

Pretest 36,3

0,67 Sedang
Posttest 79,2

Selain itu, hasil uji N-Gain
memperoleh rata-rata sebesar 0,67
yang termasuk kategori sedang.
Menurut Hake (2021), nilai tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rahmani dan
Yaswinda (2023) yang menunjukkan
Pop Up Book

positif

bahwa media

berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa.
Penelitian Yanto, Muliana, dan Zubair
(2023) juga menyatakan bahwa media

Pop Up Book membantu siswa
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memahami konsep sains yang abstrak

menjadi  lebih  konkret.  Selain
meningkatkan keterampilan proses
sains, penggunaan media Pop Up
Book juga memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar, keaktifan,
dan pemahaman konsep siswa. Hal ini
didukung oleh penelitian Lestari dan
Farhurohman (2020),
Syamsuddin, dan Ahmad (2024), serta
Widiana,

(2023) yang menemukan

Pagarra,
Wardani, dan Nadiyya
bahwa
media Pop Up Book mampu

meningkatkan  motivasi, aktivitas
belajar, dan pemahaman konsep
siswa.
Secara  keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa media
Pop Up Book merupakan media
pembelajaran yang efektif untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna.
Penggunaan media ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan proses
sains, tetapi juga mendukung
keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka peneliti
bahwa

menarik kesimpulan

penggunaan media Pop Up Book
dalam pembelajaran IPAS

berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas IV di SDN 2 Wangunjaya.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji paired
sample t-test yang menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan Ha diterima. Selain itu,
rata-rata nilai siswa meningkat dari
36,3 pada pretest menjadi 79,2 pada
posttest, dengan hasil uji N-Gain
sebesar 0,67 yang termasuk kategori
sedang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media Pop Up
Book terbukti efektif

meningkatkan keterampilan proses

dalam

sains siswa.
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